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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang (1) Implementasi keterampilan konseptual
kepala sekolah di SMP YPPK Santo Mikael Merauke, (2) Implementasi keterampilan kemanusiaa kepala
sekolah di SMP YPPK Santo Mikael Merauke, (3) Implementasi keterampilan teknis kepala sekolah di SMP
YPPK Santo Mikael Merauke, (4) Kendala-kendala yang dialami kepala sekolah dalam mengimplementasikan
keterampilan manajerial kepala sekolah di SMP YPPK Santo Mikael, (5) Dampak implementasi
keterampilam manajerial kepala sekolah di SMP YPPK Santo Mikael Merauke. Jenis penelitian deskriptif.
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, yang mengikuti
konsep yang diberikan Miles Huberman. Adapaun dalam pengujian kredibilitas data dipergunakan teknik
perpanjangan pengamtan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi ( Moleong dan Sugiyono ). Hasil
penelitian menggambarkan bahwa, (1) pemahaman keterampilan manajerial konseptual kepala sekolah
sungguh dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh staf pendidik seperti dalam perencaaan,
pergorganisasian, menentukan kebijakan, pemecahana masalah, dan pengembangan program secara
efektif, (2) Implemntasi keterampilan manajerial kemanusiaan kepala sekolah menurut konsepsi anggota
staf pendidik Unit SMP YPPK Santo Mikael Merauke dimengerti sebagai suatu aktivitas sekolah yang
merupakan antivitas antar manusia yakni kepala sekolah dengan guru, kepala sekolah dengan staf dan
pegawai lainnya, kepala sekolah dengan peserta didik, (3) Implemtasi keterampilan teknis, ini dapat
dipahami oleh para peserta didik bahwa: keterampilan teknis ini merupakan kemampuan untuk
menjalankan suatu pekerjaan tertentu misalnya menggunakan program computer dan teknologi internet
tetapi tidak menyeluruh menguasainya, (4) Terdapat kendala-kendala penghambat dan penunjang dalam
implementasi keterampilan manajerial kepala sekolah belum staf pendidik bisa dan mampu menggunakan
perangkat teknologi,siswa sering terlambat alasan rumah jauh dan siswa sering bolos alasan lapar karena
ekonomi keluarga tidak serapan pagi, masyarakat sekitar kurang mendukung dengan cara mencoret dinding
dan tembok sekolah, (5) Dampak implementasi keterampilan kepala sekolah sungguh dirasakan oleh semua
pihak yang terkait dengan SMP YPPK Santo Mikael Merauke yakni: semua perangkat dibenahi secara
bertahap dan semua merasa aman dan damai yakni dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif.

Kata kunci: Keterampilan Manajerial, kepala sekolah, SMP YPPK St. Mikael Merauke.

A. Latar Belakang adalah Keterampilan Manajerial Kepala

Kepala sekolah adalah seorang tenaga Sekolah. Dan keterampilan manajerial

fungsional guru yang diberikan tugas untuk kepala sekolah meliputi tiga hal yakni

memimpin suatu sekolah dimana keterampilan manajerial konseptual,

diselenggarakan proses belajar mengajar
atau tempat terjadi interaksi antara guru
yang memberikan pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran (Wahjosumidjo, 20015:
83). Dan seorang kepala sekolah harus

memeliki lima kompetensi salah satunya

keterampin manajerial kemanusiaan dan
keterampilan manajerial teknis.

Hal yang perlu diperhatikan berkaitan
dengan keterampilan manajerial konseptual
adalah: memberikan  dukungan pada

peningkatan  potensi staf, menyusun
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perencanaan program, mengendalikan staf,
mengarahkan staf, dan menyelesaikan
konflik, sedangkan keterampilan konseptual
meliputi: menyususn program dan
pengambilan keputusan dan keterampilan
teknis meliputi: kemampuan kepala sekolah
untuk menggunakan prosedur, teknik, dan
pengetahuan mengenai bidang khusus
yakni: menggunakan peralatan teknologi dan
memberi contoh pekerjaan kepada guru.
Dalam hal ini kepala sekolah dan
seluruh staf pengajar dan tat usaha di SMP
YPPK St. Mikael memungkinkan untuk
mengembangkan/meningkatkan empat
fungsi spesifik yaitu: proses merencanakan,
mengorganisasikan, = mengarahkan  dan
mengendalikan berbagai usaha dari anggota

organisasi dan menggunakan sumber daya

untuk mencapai tujuan.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan
pada akhir penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. mendeskripsikan implementasi
keterampilan konseptual kepala sekolah
di SMP YPPK St. Mikael Kabupaten
Merauke.

b. mendeskripsikan keterampilan
kemanusiaan kepala sekolah di SMP
YPPK St. Mikael Kabupaten Merauke.

c. mendeskripsikan keterampilan

Teknis kepala sekolah di SMP YPPK St.

Mikael Kabupaten Merauke.

d. mendeskripsikan kendala dalam
mengimplementasikan keterampilan
manajerial kepala sekolah di SMP YPPK
St. Mikael Kabupaten Merauke.

e. mendeskripsikan dampak implementasi
keterampilan manajerial kepala sekolah

dalam menciptakan ilkim sekolah di SMP

YPPK St. Mikael Kabupaten Merauke.

C. Kajian Pustaka
Keterampilan Manajerial Kepala
Sekolah dapat didefenisikan sebagai berikut:
Secara etimologis, istilah keterampilan
berasal dari bahasa Inggris yaitu skill yang
artinya adalah kemahiran atau kecakapan.
Secara terminologis keterampilan adalah
kemampuan dalam melaksanakan tugas
berdasarkan kompetensi pekerjaan dan
hasilnya dapat  diamati.  Sementara
manajerial adalah hal-hal yang berhubungan
dengan manajer. Dalam banyak
kepustakaan, kata manajerial sering disebut
sebagai asal kata dari management yang
berarti melatih kuda atau secara harfiah
diartikan sebagai to handle yang berarti
mengurus, menangani, atau mengendalikan.
Sedangkan management merupakan kata
benda yang dapat berarti pengelolaan, tata
pimpinan atau ketatalaksanaan.
Kepala sekolah adalah seorang
fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin  suatu sekolah di mana

diselenggarakan proses belajar mengajar,

atau tempat di mana terjadi interaksi antara
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guru yang memberi pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran. Sehingga dari
ketiga istilah ini dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud keterampilan manajerial
kepala sekolah adalah kemahiran atau
kecakapan yang dimiliki oleh kepala sekolah
dalam melaksanakan tugasnya sebagai
seorang manajer. Seiring dengan
pengembangan konsep Robert L. Katz,
seorang pakar manajemen bernama Paul
Hersey (1990) mengembangkan tiga
keterampilan manajerial yang terdiri dari
keterampilan  konseptual, keterampilan
kemanusiaan dan keterampilan teknis.
Masing-masing diuraikam sbb:
1. Keterampilan Konseptual

Keterampilan konseptual merupakan
kemampuan mental untuk menganalisis dan
mendiagnosis situasi yang rumit.
Keterampilan konseptual kepala sekolah
meliputi: a). Kemampuan analisis, b).
Kemampuan berpikir rasional, c). Ahli atau
cakap dalam berbagai macam konsepsi d).
Mamapu menganalisis berbagai kejadian,
serta mampu memahami berbagai
kecederungan, e). Mampu mengantisipasi
perintah, f). mampu menganalisa macam-
macam kesempatan dan problem-problem
sosial.
2. Keterampilan Kemanusiaan

Keterampilan kemanusiaan (human
skill)  merupakan  keterampilan  yang
berkaitan dengan bekerja sama, memahami,

dan memotivasi orang lain, baik perorangan

maupun dalam kelompok. Keterampilan
manusiawi kepala sekolah meliputi: a).
kemampuan untuk memahami perilaku dan
proses kerja sama, b). kemampuan untuk
memahami isi hati, sikap dan motif orang
lain, mengapa mereka berkata dan
berperilaku,  c). Kemampuan untuk
berkomunikasi secara jelas dan efektif, d).
kemampuan menciptakan kerja sama yang
efektif, kooporatif, praktis dan diplomatis,
e). kemampuan berperilaku yang dapat
diterima.
3. Keterampilan Teknis

Keterampilan Teknik (technical skill)
meliputi kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan atau keahlian spesialisasi.
Keterampilan teknis kepala sekolah meliputi:
a). menguasai pengetahuan tentang
metode, proses, prosedur dan teknik untuk
melaksanakan kegiatan khusus, b).
kemampuan untuk memanfaatkan serta
mendayagunakan sarana, peralatan yang
diperlukan dalam mendukung kegiatan yang
bersifat khusus.

Ricky W. Griffin (1997)
menambahkan dua ketrampilan dasar yang
perlu  dimiliki oleh  manajer, vyaitu
keteramplan  manajemen waktu dan
keterampilan membuat keputusan,
yang diuraikan sebagai berikut: 1)
keterampilan Manajemen Waktu (Time
Management) merupakan keterampilan

yang merujuk pada kemampuan seorang

manajer untuk menggunakan waktu yang
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dimilikinya secara bijaksana, 2).
keterampilan Membuat Keputusan (Decision
Making Skill) merupakan kemampuan untuk
mendefenisikan masalah dan menetukan
cara terbaik dalam  memcahkannya.
Kemapuan membuat keputusan adalah yang
paling utama bagi seorang manajer,
terutama bagi kelompok manajer atas (top
manager).

Griffin  mangajukan tiga langkah
dalam pembuatan keputusan sebagai
berikut: a). seorang manajer harus
mendefesnisikan masalah dan mencari
berbagai alternatif yang dapat diambil
untuk menyelesaikannya, b). Manajer harus
mengevaluasi setiap alternatif yang ada dan
memelih sebuah alternatif yang di anggap
paling baik, c). Manajer harus
mengimplemenrtasikan alternatif yang telah
ia pilih serta mengawasi dan
mengevaluasinya agar tetap berada di jalur
yang benar.

Kemampuan manajerial  kepala
sekolah adalah seperangkat keterampilan
teknis dalam melaksanakan tugas sebagai
manajer sekolah untuk mendayagunakan
segala sumber vyang tersedia untuk
mancapai tujuan sekolah secara efektif dan
ifisien.

Bekal kemampuan dalam
memahami kompetensi sebagai seorang
kepala sekolah ini akan menjadi bekal dalam

pelaksanaan tugas yang harus dilakukannya.

Indikator keterampilan manajerial kepala

sekolah, baik  keterampilan  konsep,

manusiawi, maupun keterampilan teknik

adalah sebagai berikut :

a) Keterampilan konsep meliputi : 1.
kemampuan menganalisis, 2.

kemampuan berpikir rasional, 3. ahli

atau cakap dalam berbagai macam

konsepsi, 4. mampu menganalisis

berbagai kejadian, 5. mampu
mengantisipasikan perintah, 6. mampu
mengenali macam-macam kesempatan
dan problem-problem sosial.

b) Keterampilan manusiawi meliputi: 1.
kemampuan untuk memahami perilaku
manusia dan proses kerja sama, 2.
kemampuan untuk memahami isi hati,
sikap dan motif orang lain, 3.
kemampuan untuk berkomunikasi secara
jelas dan efektif, 4. kemampuan untuk
menciptakan kerja sama yang efektif,
kooperatif, praktis dan diplomatis, 5.
mampu berperilaku yang dapat diterima

c¢) Keterampilan teknik meliputi :1.
menguasai pengetahuan tentang metode,
proses, prosedur, dan teknik untuk
melaksanakan kegiatan khusus,

2.kemampuan untuk memanfaatkan serta

mendayagunakan sarana, peralatan yang

diperlukan dalam mendukung kegiatan

yang bersifat khusus tersebut.

D. Metode Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SMP
YPPK St. Mikael Merauke Kabupaten
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Merauke, namun untuk kelengkapan data
penulis juga melakukan pencarian informasi
di lingkungan lainnya seperti di Yayasan
Pendidikan Persekolahan Katolik (YPPK)
Keuskupan  Agung  Merauke.  Waktu
penelitian dilakukan selama 3 bulan mulai
dari bulan Maret 2015 hingga Mei 2015.
Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah, metode
penelitian yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan  kualitatif.Sumber informasi
dalam penelitian ini didapatkan dari sumber
data primer dan sumber data sekunder,
yaitu: Sumber data primer adalah Kepala
sekolah SMP YPPK St. Mikael Merauke,
Guru-guru SMP YPPK St. Mikael Merauke,
Ketua Komite SMP YPPK St. Mikael Merauke,
Ketua Yayasan YPPK Merauke dan Ketua Osis
SMP YPPK St. Mikael Merauke. Sumber data
sekunder adalah Profil SMP YPPK St. Mikael
Merauke, Buku catatan rapat dewan guru
dan orang tua siswa, daftar hadir
guru,Rekapitulasi evaluasi periodik sekolah,
baik internal(antara kepala sekolah dengan
guru-guru) maupun eksternal (kepala
sekolah, para guru dengan komite sekolah
dan orang tua siswa), Laporan lengkap hasil
supervise kepala sekolah selama 3 tahun
terakhir dan Laporan Keuaangan sekolah.
Metode yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah:  Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi. Setelah data dibaca,

dipelajari, dan ditelaah, maka selanjutnya

data direduksi, disajikan, dan ditarik

kesimpulan serta verikasinya.

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bagian analisa data dan hasil
penelitian, substansi uraian yang dikaji tiada
lain hasil wawancara penulis dengan para
tenaga pendidik, pimpinan, komite sekolah
ketua Yayasan dan murid yang dilakukan

pada tanggal 16 Maret 2015- 4 Mei 2015.

Data dikumpulkan melalui wawancara yang

dilakukan baik secara perorangan maupun

secara kelompok, yang direkam, tertulis dan
dengan berbagai data dokumentasi. Hasil
data tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Implementasi keterampilan konseptual
kepala sekolah di SMP YPPK St. Mikael di
kabupaten Merauke.

2. Implementasi keterampilan kemanusiaan
kepala sekolah di SMP YPPK St. Mikael di
Kabupaten Merauke.

3. Implementasi keterampilan teknis kepala
sekolah di SMP YPPK St. Mikael
Kabupaten Merauke.

4. Kendala-kendala apa yang dialami kepala
sekolah dalam mengimplentasikan
keterampilan manajerial di SMP YPPK St.
Mikael Kabupaten Merauke.

5. Dampak implementasi keterampilan
manajerial  kepala  sekolah  dalam
mengimplementasikan  iklim kolah di
SMP YPPK St. Mikael Kabupaten

Merauke.
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F.

Simpulan

Kesimpulan yang  didapatkan

adalah sebaga berikut:

a.

Kepala sekolah telah melakukan upaya
untuk meingkatkan keterampilan

manajeria kepala sekolah konseptual

yakni kepala sekolah dapat
melaksanakan perencanaan,
pengorganisasian, menentukan

kebijakan, pemecahan masalah, dan
pengembangan program secara efektif
menjadi sangat strategis, keterampilan
manajerial kemanusiaan kepala sekolah
antar pribadi yakni: berbicara mengenai
pengetahuan perilaku manusia dan
proses-proses kelompok, kemampuan
untuk mengerti perasaan, sikap, serta
memotivasi orang lain dan kemampuan
untuk mengkomunikasikan dengan jelas
dan persuasive, dan mengenai
keterampilan manajerial teknik kepala
sekolah adalah:

meingkatkan

pengtahuan  keuangan, pelaporan,
penjadwalan, dan pemeliharaan.
Kendala yang ditemui dalam
peningkatan ketrampilan manajerial
kepala sekolah adalah kurangnya sarana
prasarana pembelajaran, kurangnya
minat dari guru untuk belajar perangkat
pembelajaran  teknologi, kurangnya
informasi dari luar,kurangnya dana
untuk operasional.

Solusi yang dilakukan sekolah untuk

meningkatkan keterampilan manajerial

kepala sekolah di SMP YPPK St. Mikael
Merauke adalah:

melengkapi sarana-prasarana secara
bertahap sesuai dengan kebutuhan,
perangkat pebelajaran baik itu buku
maupun perangkat teknologi, juga perlu
ada pelatihan-pelatihan bagi guru-guru
dengan menghadirkan nara sumber dari
luar, memperhatikan kesejahteraan
guru-guru, serta menjalin komunikasi
dan kerja sama yang baik dengan pihak-
pihak terkait, dan menegakkan disiplin,
terbuka, bekerja keras dan penuh
kesabaran, karena segala sesuatu yang
kita usahakan semuanya harus
diproses,dan yang terpenting adalah
sungguh-sungguh tercipta iklim
organisasi yang terbuka memacu
karyawan untuk mengutarakan
kepentingan dan ketidakpuasan dan
ditanggapi dengan cara yang positif dan
konstruktif. Dan iklim keterbukaan ini
tercipta dengan baik jika para guru dan
siswa dan pihak-pihak terkait
mempunyai tingkat keyakinan vyang
tinggi dan mempercayai keadilan,
tindakan-tindakan  dan

keputusan-

keputusan manajerial.

G. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan

penulis adalah sebagai berikut:
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1. Memperhatikan kepemimpinan yang
disiplin, tegas, kekeluargaan, partisipasi,
transparan dan akuntabilitasi.

2. Meningkatkan kekerabatan yang

meliputi: (1) menjalin  hubungan

kerjasama dengan para guru maupun
dengan para pengurus majelis sekolah,

(2) membangun semangat/memotivasi

kerja guru, (3) menjalin komunikasi

dengan para guru, (4) mengikutsertakan
para guru dalam merumuskan

pengambilan keputusan, (5)

menyelesaikan konflik di sekolah, (6)

memberikan penghargaan kepada guru

yang Dberprestasi, (7) menciptakan
hubungan yang positif dengan

masyarakat, dan (8) memperhatikan

kesejahteraan guru.
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